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ABSTRACT

Harleni, (2013) KKPI Learning Outcomes Comparison of Students Taught
Using Interactive Media and Media Power Point Seen From the
Beginning Students Ability at SMK N 6 Padang

This study appears by the students problem who have not completed or did
not achieve mastery Minimum Criteria (KKM) set by school on subjects KKPI at
72.00. The purpose of this study is to acknowledge the comparison of student
learning outcomes using interactive media and media power point seen from
beginning students ability in KKPI subject at SMK Negeri 6 Padang.

The type of this study quasi-experimental with 2 x 2 factorial design. The
population in this study is XI grade students of SMK N 6 Padang Academic year
of 2011/2012 9 classes. Program consists of fashion expertise, culinary,
hospitality accommodation,and beauty make up. The sample was selected using
random cluster sampling obtained experimental class and the conventional class
of 30 students for each, the total samples are 60 people. The technique used to
analyze research outcomes data is ANOVA two lanes.

The results of this study demonstrate that: 1) student learning outcomes
are taught using interactive media is highers than the students who were taught
using Power Point media on subjects KKPI. 2) The results of the students high
and low beginning ability taught using interactive media is higher than students
high and low beginning ability taught by using Power Point media on subjects
KKPI. 3) There is interactions between learning media and previous ability that
affect student learning outcomes on KKPI subjects.



ABSTRAK

Harleni, (2013) Perbandingan Hasil Belajar KKPI Siswa Yang Diajar
Dengan Menggunakan Media Interaktif Dan Media Power Point
Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa SMK Negeri 6 Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah banyaknya siswa yang belum tuntas
atau tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) vyang ditetapkan
sekolah 72.00 pada mata pelajaran KKPI. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Perbandingan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media
Interaktif Dan Media Power Point Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa Pada
Mata Pelajaran Kkpi Siswa SMK Negeri 6 Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan faktorial 2
x 2. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas kelas XI SMK N 6 Padang
tahun pelajaran 2011/2012 semester genap sebanyak 9 kelas. Terdiri dari program
keahlian tata busana, tata boga, akomodasi perhotelan, dan tata kecantikan.
Sampel dipilih dengan menggunakan cluster random sampling didapatkan kelas
eksperimen 30 siswa dan kelas konvensional 30 siswa, sehingga diperoleh sampel
60 orang. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian dengan
menggunakan Anova dua jalur.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: 1) Hasil belajar belajar siswa
yang diajar menggunakan media interaktif lebih tinggi dari pada siswa yang diajar
menggunakan media Power Point pada mata pelajaran KKPI. 2)Hasil belajar
siswa kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah yang diajar
menggunakan media interaktif lebih tinggi dari pada siswa kemampuan awal
tinggi dan kemampuan awal rendah yang diajar menggunakan media Power Point
pada mata pelajaran KKPI. 3) Tidak terdapat interaksi antara media pembelajaran
dan kemampuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran KKPI.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah. Ciri-ciri pendidikan kejuruan diantaranya terutama diarahkan
untuk menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja, didasarkan atas kebutuhan dunia
kerja,yang menguasai penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap-nilai yang
dibutuhkan oleh dunia kerja, penilaian taat asas terhadap kesuksesan siswa pada
performa di dunia kerja. Visi Direktorat Pembinaan SMK adalah terwujudnya SMK
yang dapat menghasilkan tamatan berjiwa wirausaha yang siap kerja, cerdas,
kompetitif, dan memiliki jati diri bangsa, serta mampu mengembangkan keunggulan
lokal dan dapat bersaing di pasar global. Guna mencapai visi yang sudah
dicanangkan, SMK selalu mengalami perubahan ke arah yang lebih baik, terutama
dalam proses belajar mengajar.

Keberhasilan pendidikan di SMK ditentukan dari kualitas tamatannya, yang
menggambarkan individu yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan bertanggung jawab. Kompetensi merupakan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak/berperilaku bagi siswa secara konsisten dan terus menerus sampai menjadi
kompeten dalam melakukan pekerjaan tertentu.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional,
dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudakan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap terciptanya siswa yang
kompeten di bidangnya adalah pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Mulai
dari strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru, sampai pada pemilihan


http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal
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media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi ajar adalah komponen
yang harus dipertimbangkan guru dalam usaha peningkatan hasil belajar siswa.
Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan. Salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di SMK N 6 Padang adalah Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI).Dalam kegiatan belajar mengajar bidang studi KKPI,
selain siswa dituntut mempunyai keterampilan praktek, siswa juga dituntut untuk
mampu menguasai secara teori. Oleh karena itu, diperlukan media untuk
mempermudah siswa menguasai materi pelajaran dan keterampilan praktek. Adapun
tujuan utama KKPI adalah membekali tamatan SMK agar tanggap terhadap
informasi (information literate) dan menggunakan komputer sebagai alat bantu.

Salah satu indikasi keberhasilan sekolah dalam mewujudkan siswa yang
berkualitas adalah ditunjukkan dengan hasil belajar yang tinggi.Namun, berdasarkan
fakta yang diperoleh diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa masih
rendah, khususnya mata pelajaran KKPI dengan SKBM/KKM 72.00. Adapun nilai
rata-rata yang diperoleh siswa kelas XI pada semester pertama tahun ajaran
2012/2013 dapat dilihat pada tabel 1 berikut;

Tabel 1. Rata-rata Perolehan Hasil Belajar KKPISiswa SMKN 6 Semester 1
Tahun Ajaran 2012/2013

No Kelas Rata-rata
1 XI TKJ1 78.20
2 XI UPW 1 76.23
3 XIPH1 71.96
4 XIPH 2 75.96
5 XIJB1 77.16
6 XIJB 2 74.97
7 XIPS1 73.03
8 XI TKK 1 71.04
9 XI TKR 1 71.09
10 XIBU1 75.24
11 XI BU 2 71.97
12 XIBU 3 70.56
Total Rata-rata 73.95

Sumber: Guru Mata Pelajaran KKPI SMK N 6 TP. 2012/2013



Berdasarkan tabel 1 di atas, rata-rata perolehan nilai siswa pada kelas XI,
berkisar pada angka 7,05 hingga 7,27. Data ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai
KKPI siswa masih ada yang belum mencapai SKBM/KKM.

Dari hasil observasi awal pada bulan november, ditemukan beberapa
fenomena pendekatan pembelajaran yang dilakukan guru dalam pengajaran KKPI,
antara lain: (1) pendekatan pembelajaran masih terlalu di dominasi guru (teacher
centered), seperti guru lebih banyak menggunakan pendekatan ceramah tanpa
diiringi pendekatan lain, (2) penggunaan pendekatan kurang tepat dengan materi
pembelajaran, seperti tidak dihubungkan dengan bentuk nyata, dan pembelajaran
yang dilakukan tidak menggunakan media dalam dalam pembelajaran. Akibatnya
guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai objek dan bukan sebagai subjek
didik.

Fenomena permasalahan di atas mengindikasikan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan guru dalam pengajaran KKPI di SMK N 6 Padang
masih bersifat konvensional, kurang menyesuaikan dengan materi pembelajaran,
tidak menggunakan media yang menarik dan kegiatan siswa yang kurang
memperhatikan lingkungan belajarnya. Pendekatan dengan cara ini diindikasikan
berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan awal siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Media pembelajaran merupakan sebagai alat bantu pembelajaran faktor yang
harus diperhatikan karena ikut menentukan keberhasilan belajar. Kegunaan media
dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk memfasilitasi proses komunikasi dan
belajar. Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari proses komunikasi, dimana
informasi dari sumber belajar perlu disampaikan kepada penerima (siswa). Di
sinilah letak pentingnya media sebagai perantara atau saluran yang membawa
informasi atau materi dari sumber belajar pada penerima. Jika media atau saluran itu
baik dan tepat sesuai dengan muatan yang dibawa, maka informasi akan diterima
baik oleh siswa. Demikian sebaliknya, jika media tidak tepat akan mengalami
gangguan maka informasi yang akan disampaikanpun tidak dapat diterima dengan

baik oleh siswa. Media dalam pembelajaran memiliki fungsi sebagai alat bantuuntuk



memperjelas pesan yang disampaikan guru. Media juga berfungsi untuk
pembelajaran individual dimana kedudukan media sepenuhnya melayani kebutuhan
belajar siswa (pola bermedia).Media pembelajaran berbasis CAIl ini memiliki
kemampuan dalam mengintegrasikan komponen warna, musik, dan animasi grafik
(graphic animation).Keberadaan animasi dapat memperjelas uraian konsep sehingga
pemahaman konsep lebih mudah jika dibandingkan dengan memakai sumber belajar
yang statis berupa buku teks, papan tulis, ataupun LKS.Media pembelajaran
berbasis CAl ini juga mampu memberikan balikan (feedback) sehingga siswa dapat
aktif berinteraksi dengan media yang diproduksi.Selain itu, media juga dapat
meningkatkan motivasi dan perhatian siswa untuk belajar dan mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih langsung untuk menjelaskan materi perkembangan
prenatal manusia.Bentuk pembelajaran CAI (Computer Assisted Instruction) yang
diberikan adalah bentuk tutorial bercabang.Bentuk pembelajaran tutorial secara
umum melibatkan dua fase pertama pembelajaran, yaitu memaparkan informasi
(presenting information) dan membimbing siswa (guiding the student).Program
Computer Assisted Instructional (CAI) pada dasarnya merupakan sebuah program
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk perangkat lunak software komputer.
Peserta ajar dapat belajar dengan cara menjalankan program atau perangkat lunak
tersebut di komputer. Computer Assisted Instructional(CAI) merupakan penggunaan
computer sebagai mesin belajar untuk mempresentasikan berbagai macam pelajaran
yang memiliki karakteristik tersendiri dalam upaya mencapai tujuan pendidikan
yang spesifik dan juga terbatas. The Association for Education Communications and
Technology (AECT) mendifinisikan computer assisted instruction (CAl) sebagai
suatu metode pembelajaran yang menggunakan komputer untuk mengajar siswa,
dimana komputer tersebut berisi bahan ajar yang didesain untuk mengajar, sebagai
sumber belajar, dan sebagai alat evaluasi kecakapan belajar siswa sampai level yang
diinginkan dari kecakapan yang seharusnya dikuasai. Di lingkungan Kita,
computerassisted instruction (CAIl) juga sering disebut dengan istilah pembelajaran
berbantuan komputer (PBK).Banyak ahli yang telah mendifinisikan pengertian CAl

ini. Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa



computerassisted instruction (CAl)pada dasarnya merupakanperangkat lunak
(software) program pembelajarandengan media komputer sebagai alat penyampai
pesannya, yang didesain sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam pembelajaran berbantuan komputer si belajar berhadapan dan berinteraksi
langsung dengan komputer. Interaksi antara si belajar dengan komputer ini terjadi
secara individual, dan komputer memang memiliki kemampuan untuk itu, sehingga
apa yang dialami oleh si belajar yang satu akan berbeda dengan apa yang dialami
oleh si belajar yang lain. Untuk memudahkan belajar siswa, program CAIl pada
dasarnya memiliki karakteristik utama yang perlu diidentifikasikan secara teliti.
Menurut Ismaniati (2001: 37), karakteristik CAl yang baik dan lengkap secara rinci
harus memuat komponen komponen yang memudahkan belajar siswa antara lain
yaitu: adanya bahan penarik perhatian, tujuan instruksional khusus (TIK), tes
prasyarat, prates, uraian isi/materi, latihan, penjelasan/ramburambu jawaban latihan,
rangkuman, pascates, dan balikan. Sedang untuk menunjang kegiatan pembelajaran
siswa, pemanfaatan CAIl sebagai sumber belajar dapat dikembangkan dalam
beberapa bentuk program pembelajaran. Beberapa program pembelajaran CAl
tersebut antara lain dapat dikembangkan dalam bentuk: tutorial, latihan dan praktek
(drill and practice simulasi (simulation, permainan (games), dan pemecahan masalah
(problem solving). Pemanfaatan program CAIl dalam pembelajaran berbasis internet
dapat dilakukan dengan menempatkan berbagai macam program soft ware CAI
dalam sebuah server yang tersambung kejaringan internet, sehingga dapat diakses
oleh peserta didik baik melalui Web Browser ataupun File Transport Protocol
(Aplikasi Pengiriman File).Untuk mendukung pemanfatan program CAI ini ke
dalam kegitan pembelajaran secara lebih optimal, perlu tersedianya berbagai macam
jenis program CAI yang memuat berbagai macam materi yang terkait dengan paket
materi kurikulum yang dilaksanakan. Oleh karena itu, diperlukan lembaga sumber
belajar yang mampu memproduksi, mendesain, dan mengembangkan berbagai
macam program CAIl. Lembaga sumber belajar tersebut selain bertugas
memproduksi dan mengembangkan bahan ajar ke dalam bentuk program CAl, juga

bertugas mengelola dan melayani kebutuhan program CAI melalui jaringan internet.



Dalam penelitian ini media yang akan dipakai adalahMedia Interaktif.Media
Interaktifadalah sebuah software yang dapat merekam segala sesuatu yang sedang
berlangsung pada layar monitor komputer. Oleh karena itu, software ini biasanya
digunakan untuk membuat video tutorial atau video presentasi. Software ini sangat
mudah digunakan dan hasilnya cukup memuaskan sehingga materi dalam tutorial
interaktifdapat dengan mudah sampai atau ditangkap oleh kebanyakan orang.

Program pembelajaran berupa CDinteraktif merupakan paket program yang
memberikan informasi atau materi tentang pengenalan, penggunaan, serta penerapan
pembelajaran software atau perangkat lunak tertentu menggabungkan unsur tutorial
interaktif, yang disertai menu-menu pilihan tentang isi materi yang disajikan
sehingga menawarkan keunggulan dalam pemanfaatan bidang pembelajaran
khususnya mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi
(KKPI) yang saat ini dirasakan sangat dibutuhkan keberadaannya dalam membantu
memperkaya pengetahuan siswa dan mengatasi permasalahan sumber daya manusia
pengajar di sekolah.

Pembelajaran dengan media konvensional yang menggunakan metode
ceramah, kurang menyesuaikan dengan materi pembelajaran, tidak menggunakan
media yang menarik dan kegiatan siswa yang kurang memperhatikan lingkungan
belajarnya. Sehingga menyebabkan pengetahuan awal siswa menjadi rendah.

Setiap proses belajar dan pembelajaran berpangkal pada kemampuan siswa
tertentu untuk dikembangkan menjadi kemampuan baru yakni pengetahuan awal
yang dimiliki oleh siswa. Kemampuan awal adalah kemampuan dalam pelajaran
yang dimiliki atau dikuasai seorang siswa yang dijadikan titik tolak untuk
mempelajari pelajaran selanjutnya. Siswa yang tidak memiliki pengetahuan
awal tentang materi yang akan dipelajari akan membuat siswa menjadi pasif dan
akibatnya guru harus mendominasi proses pembelajaran. Pengetahuan awal (entry
behavior) pada dasarnya merupakan keadaan pengetahuan atau keterampilan yang
harus dimiliki terlebih dahulu oleh siswa sebelum mempelajari pengetahuan atau

keterampilan baru. Pengetahuan awal berkaitan erat juga dengan kesiapan seorang



siswa dalam mempersiapkan diri menerima dan merespon pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan penelitian
membandingkan hasil belajar siswa dengan menggunakan Media Interaktif dan
Media Power Point ditinjau dari kemampuan awal siswa pada mata pelajaran KKPI
siswa SMK Negeri 6 Padang

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pendekatan pembelajaran masih terlalu di dominasi guru (teacher centered),
seperti guru lebih banyak menggunakan pendekatan ceramah tanpa diiringi
pendekatan lain.

2. Penggunaan pendekatan pembelajaran kurang tepat dengan materi pembelajaran,
seperti tidak dihubungkan dengan bentuk nyata.

3. Pembelajaran yang dilakukan tidak menggunakan media yang menarik siswa
dalam pembelajaran, akibatnya guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai
objek dan bukan sebagai subjek didik.

4. Hasil belajar siswa masih banyak yang rendah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah terlihat bahwa banyak faktor yang diduga
mempengaruhi hasil belajar siswa. Mengingat banyaknya faktor tersebut, maka
dalam penelitian ini hanya dibatasi pada pengetahuan awal siswa dan penggunaan
Media Interaktif dan hasil belajar siswa pada ranah kognitif pada materi Microsoft

Power Point.

D. Perumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media
interaktif dengan siswa yang diajar menggunakan media Power Point pada mata
pelajaran KKPI?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kemampuan awal tinggi dan
kemampuan awal rendah yang diajar menggunakan media interaktif pada mata
pelajaran KKPI?

3. Apakah terdapat interaksi antara media pembelajaran dan kemampuan awal

dalam mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran KKPI.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan:

1. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media interaktif
dengan siswa yang diajar menggunakan media Power Point pada mata
pelajaran KKPI.

2. Perbedaan hasil belajar siswa kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal
rendah yang diajar menggunakan media interaktifmedia pada mata pelajaran
KKPI.

3. Interaksi antara media pembelajaran dan kemampuan awal dalam

mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran KKPI

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1. Bagi guru, penelitian mengenai penggunaan program pembelajaran interaktif ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam rangka meningkatkan kualitas
belajar mengajar dalam hal penyajian materi pelajaran dengan menggunakan
media, serta memberikan pengetahuan awal dalam mengembangkan kreatifitas
mereka untuk menyusun dan merancang media pembelajaran, khususnya
menggunakan teknologi komputer.



2. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menggali potensi dan kemampuan
yang dimiliki siswa dalam hal penguasaan Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi dalam mendukung proses pembelajaran.

3. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai wahana untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penambahan khasanah penggunaan media pendidikan di

sekolah.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan analisa terhadap hipotesis penelitian

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Dengan MenggunakanMedia Interaktif Dan

Media Power Point Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa Pada Mata Pelajaran

KKPI ditemukan beberapa kesimpulan:

1. Hasil belajar belajar siswa yang diajar menggunakan media Interaktif lebih tinggi
dari pada siswa yang diajar menggunakan Media Power Point pada mata
pelajaran KKPI.

2. Hasil belajar siswa kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah yang
diajar menggunakan media interaktif lebih tinggipada mata pelajaran KKPI.

3. Tidak terdapat interaksi antara media pembelajaran dan kemampuan awal dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran KKPI.

B. Impilkasi

Hasil peneilitan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran KKPI.
Impilikasi dari penelitian ini adalah Media pembelajaran Interaktif merupakan
media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk memperoleh hasil
belajar yang lebih baik dalam proses belajar mengajar di sekolah. Proses belajar
mengajar lebih interaktif dan siswa senantiasa terdorong untuk beraktifitas dan
berkreatifitas karena mereka merasa mendapat tantangan untuk bertanggungjawab
dan hasil usaha yang mereka lakukan dapat perhatian dan dihargai.

Pembelajaran Media Interaktif merupakan pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik dalam proses
belajar disekolah. Secara praktis dalam penilitian ini pembelajaran Media Interaktif
dalam pelaksanaan pembelajaran KKPI dapat menjadikan siswa aktif dalam proses
pembelajaran dan siswa dapat dengan mudah memahami materi-materi yang ada
dalam media interaktif.
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C. Saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dikemukan
saran-saran sebagai berikut:

1. Para guru hendaknya dapat memilih model- model pembelajaran dalam proses
belajar mengajar, karena pembelajaran ini memberikan kesempatan yang luas
pada siswa untuk belajar secara mandiri.

2. Sebelum menggunakan media pembelajaran Interaktif pada mata pelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan diantaranya sarana dan prasarana yang menunjang
seperti ketersediaan komputer di sekolah.

3. Guru harus memberikan dorongan belajar yang tinggi kepada siswa agar minat
terhadap media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan prestasi belajar.
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